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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH JENIS DAN DOSIS PENGGUNAAN PUPUK KANDANG 

PADA SORGUM TERHADAP PRODUKSI SEGAR, JUMLAH ANAKAN, 

DAN PROPORSI BATANG DAUN PADA PEMOTONGAN KEDUA 

 

 

Oleh 

 

 

Erlina Resty Safitri 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis penggunaan 

pupuk kandang terhadap produksi segar, jumlah anakan, dan proporsi batang daun 

hijauan sorgum pada periode kedua.  Penelitian ini dilaksanakan pada Januari – 

April 2017 di Kemiling, Bandar Lampung.  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) metode split plot design (rancangan petak 

terbagi) dengan dua taraf perlakuan yaitu perlakuan utama (main plot) dan 

perlakuan anak petak (sub plot).  Perlakuan utama berupa jenis-jenis pupuk 

kandang yang meliputi : K1 (pupuk kandang kotoran sapi); K2 (pupuk kandang 

kotoran kambing); dan K3 (pupuk kandang kotoran ayam).  Perlakuan anak petak 

berupa dosis penggunaan pupuk kandang yang meliputi : R0 (0ton/ha); R1 (15 

ton/ha); R2 (20 ton/ha); dan R3 (25 ton/ha).  Setiap unit perlakuan percobaan 

berupa petak berukuran 2x1,8 m.  Setiap unit percobaan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga terdapat 36 unit percobaan.  Data yang diperoleh dianalisis ragam pada 

taraf nyata 5% dan atau 1%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

dosis pupuk kandang yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

produksi segar, jumlah anakan dan proporsi batang daun.  Penggunaan jenis 

pupuk kandang yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi 

segar, jumlah anakan, dan proporsi batang daun. 

 

Kata kunci : hijauan sorgum, jenis pupuk kandang, dosis pupuk kandang, produksi 

segar, jumlah anakan, dan proporsi batang daun. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to study the effect of type and dose of manure on productivity 

of fresh production, number of tillers, and proportion of stems leaves of sorghum  

in the second period.  This research was conducted on January—Juni 2017 at 

Kemiling, Bandar Lampung.  The study was done based on Completely 

Randomized Design (CRD) split plot design (distributed plot design) with two 

levels of treatment that is the main treatment (main plot) and saplings plot 

treatment (sub plot).   The main of treatment types of manure which covers: K1 

(cow dung manure); K2 (goat's dung manure); and K3 (chicken manure).  

Treatment number of tillers use dose of manure which covers, R0 (0 tons/ha); R1 

(15 ton/ha); R2 (20 tonnes/ha); and R3 (25 ton/ha.  Each experimental unit 

consists of 2x1,8 m
2 

plot of land.  Each experimental treatment unit  is repeated 

three times, so there are 36 units of experiments. Obtained data were analyzed 

with the assumptions of variance by 5% or 1%.  Results showed that doses of 

manure did not significantly affect (P>0,05)  fresh production, number of tillers 

and proportion of stems and leaves.   Use of manure type did not significantly 

affect (P>0,05) fresh production, number of tillers, and proportion of stems and 

leaves. 

 

Keywords: forage sorghum, manure types, doses of manure, fresh production, 

number of tillers, and 

proportion of stems and leaves. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

 

Ketersediaan hijauan makanan ternak yang berkualitas, sangat dibutuhkan untuk 

menunjang pembangunan sektor peternakan Indonesia.  Mengingat semakin 

berkurangnya lahan hijauan akibat besarnya pembangunan berupa pemukiman, 

industri maupun lahan pangan bagi manusia seperti pertanian dan perkebunan.  

Selain itu, pergantian musim juga sangat mempengaruhi fluktuasi hijaun pakan, 

dimana saat musim kemarau produksi hijauan sangat rendah.  Berdasarkan  

hal tersebut membudidayakan hijauan pakan yang unggul merupakan  

salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan hijauan sebagai bahan pakan  

khususnya ternak ruminansia. 

 

Sorgum (Sorghum bicolor (L).Moench) merupakan komoditas bahan pangan 

alternatif yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia. Usaha 

peningkatan produksi bahan pangan terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan terutama makanan pokok sejalan dengan laju pembangunan dan 

pertambahan penduduk (Turmudi, 2010).  Sorgum tumbuh tegak dan mempunyai 

daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, 

membutuhkan input lebih sedikit serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

dibanding tanaman pangan lain.  Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, 
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332 kal kalori dan 11,0 g protein/100 g biji pada biji, dan bagian vegetatifnya 

12,8% protein kasar, sehingga dapat dibudidayakan secara intensif sebagai 

sumber pakan hijauan bagi ternak ruminansia terutama pada musim kemarau 

(Koten et al., 2012) 

 

Salah satu faktor penting penunjang peningkatan kualitas dan kuantitas Sorgum 

ialah pemupukkan.  Menurut Dewanto et al. (2013) pemupukan bertujuan 

mengganti unsur hara yang hilang dan menambah persediaan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman. 

Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh 

tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

Pemenuhan kebutuhan tanaman terhadap unsur tersebut, biasanya dilakukan 

dengan pemberian jenis pupuk anorganik seperti pupuk urea, TSP, dan KCl, 

namun pemberian pupuk jenis ini memerlukan biaya yang cukup mahal.  Hal 

tersebut menyebabkan perlunya alternatif pupuk yang dapat mengurangi biaya 

produksi, seperti penggunaan pupuk organik salah satunya pupuk kandang.  

Pupuk kandang yang biasa digunakan adalah pupuk kotoran sapi, kambing, dan 

unggas.  Pupuk tersebut masing-masing memiliki kandungan hara yang berbeda.  

Upaya lain dalam peningkatan produksi sorgum adalah melalui pemanfaatan 

sistem ratoon.  Ratoon adalah salah satu cara untuk meningkatkan hasil per satuan 

luas lahan dan per satuan waktu.  Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian mengenai jenis dan tingkat pemberian pupuk kandang yang tepat pada 

sorgum terhadap produksi segar, jumlah anakan, serta proporsi batang dan daun 

pada pemotongan kedua.  
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B.  Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

 

1.  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang pada 

sorgum terhadap produksi segar, jumlah anakan, serta proporsi batang  

dan daun pada pemotongan kedua; 

2.  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang pada 

sorgum terhadap produksi segar, jumlah anakan, serta proporsi batang dan 

daun pada pemotongan kedua. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

 

1.  penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi peternak dalam 

penggunaan jenis dan tingkat pupuk kandang terbaik bagi tanaman  

pakan ternak; 

2.  penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi para peneliti dan kalangan 

akademis atau instansi terkait dengan pupuk kandang sebagai pupuk alternatif 

bagi tanaman pakan ternak. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Sejalan dengan keunggulan tanaman sorgum, pengembangan sorgum pada lahan 

kering cukup potensial bila didukung oleh pupuk dan varietas yang unggul.  

Penambahan bahan organik ke dalam tanah sebagai pupuk, dapat meningkatkan 

kesuburan tanah sekaligus memperbaiki sifat fisik tanah. 
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Pupuk kandang merupakan pupuk organik dari hasil fermentasi kotoran padat dan 

cair (urin) hewan ternak yang umumnya berupa mamalia dan unggas.  Pupuk 

organik (pupuk kandang) mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhannya.  Disamping mengandung unsur hara makro 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), pupuk kandang pun mengandung 

unsur mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S).  Unsur fosfor 

dalam pupuk kandang sebagian besar berasal dari kotoran padat, sedangkan 

nitrogen dan kalium bersal dari kotoran cair (Suryono et al., 2014).  Pupuk 

kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena masing-masing 

ternakmempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis makanan dan 

usia ternak tersebut.  Seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi 

yakni N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 

ppm dan Zn 70,5 ppm. Pada pupuk kandang ayam unsur haranya N 3,21 %, 

P2O5 3,21 %, K2O 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn 315 

ppm (Andayani dan Sarido, 2009) 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah tanaman yang dipupuk, jenis tanah, 

jenis pupuk yang digunakan, dosis yang diberikan, waktu pemupukan dan cara 

pemupukan Winarto et al. (2010) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang 

(sapi, domba, kelinci) dengan dosis 20 ton/ha dapat meningkatkan produksi 

hijauan berat segar dan berat kering dari rumput Panicummaximum cv. Riversdale.  

Keistimewaan dari tanaman sorgum daripada tanaman pangan lainnya yakni 

memiliki kemampuan untuk tumbuh kembali setelah dipotong atau dipanen 

disebut ratoon, setelah panen akan tumbuh tunas–tunas baru yang tumbuh dari 

bagian batang di dalam tanah, oleh karena itu pangkasannya harus tepat di atas 
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permukaan tanah.  Ratoon sorgum dapat dilakukan 2--3 kali, apabila dipelihara 

dan dipupuk denganbaik, hasil ratoon dapat menyamai hasil panen pertama jika 

dalam kondisi lingkungan yang optimal (Nurmala, 2003). 

 

Pemberian dosis pupuk kotoran ternak ayam memberikan pengaruh terhadap 

Jumlah anakan, tinggi tanaman dan produksi rumput Brachiariahumidicola pada 

pemotongan pertama dan kedua.  Pemberian dosis pupuk kotoran ternak ayam 20 

ton ha tidak berbeda dengan 30 ton/ ha dan 40 ton/ha namun berbeda dengan 

kontrol pada pemotongan pertama dan kedua terhadap jumlah anakan, tinggi 

tanaman dan produksi rumput Brachiaria Humidicola.  Efektifitas pemberian 

dosis pupuk kotoran ternak ayam cenderung menurun pada pemotongan kedua 

namun hasilnya masih stabil dan tidak jauh berbeda dibanding kan dengan 

pemotongan pertama.  Berdasarkan hal ini, diharapkan penggunaan berbagai jenis 

dan tingkat pemberian pupuk kandang yang tepat pada sorgum berpengaruh 

terhadap produksi segar, jumlah anakan, serta proporsi batang dan daun pada 

pemotongan kedua. 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis  
 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
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1. terdapat pengaruh perbedaan jenis pupuk kandang pada sorgum terhadap 

produksi segar, jumlah anakan, proporsi batang, dan daun tanaman sorgum 

pada pemotongan kedua. 

2. terdapat penggunaan dosis yang tepat untuk mendapatkan hasil produksi 

segar, jumlah anakan, serta proporsi batang dan daun tanaman sorgum pada 

pemotongan kedua yang optimal. 

 



   

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Morfologi Tanaman Sorgum 

 

 

Sorgum merupakan tanaman serelia yang dapat memberikan banyak manfaat 

diantaranya dari biji menghasilkan tepung sebagai pengganti gandum, dari batang 

dapat menghasilkan nira yang dapat dimanfaatkan sebagai gula dan hijauan pakan 

ternak.  Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serelia yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena mempunyai daerah 

adaptasi yang luas.  Sorgum cukup toleran terhadapat tanah yang kurang subur 

atau tanah kritis, sehingga lahan-lahan yang kurang produktif atau lahan tidur bisa 

ditanami.  Tanaman sorgum cukup toleran terhadap kekeringan dan genangan air, 

dapat berproduksi pada lahan marginal serta relatif tahan terhadap gangguan hama 

dan penyakit.  Sorgum tidak memerlukan teknologi dan perawatan khusus 

sebagaimana tanaman lain.  Untuk mendapatkan hasil maksimal, sorgum 

sebaiknya ditanam pada musim kemarau karena sepanjang hidupnya memerlukan 

sinar matahari penuh (Novrizal et al., 2016).  Tanaman sorgum sekeluarga dengan 

tanaman serealia lainnya seperti padi, jagung, hanjeli dan gandum, dan bahkan 

tanaman lain seperti bambu dan tebu.  Dalam taksonomi, tanaman-tanaman 

tersebut tergolong dalam satu keluarga besar Poaceae yang juga sering disebut 

sebagai Gramineae (rumput-rumputan).  Tanaman sorgum termasuk tanaman 
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serealia yang memiliki kandungan gizi tinggi, meliputi karbohidrat, lemak, 

kalsium, besi, dan fosfor (Dicko et al., 2006). 

 
Dalam sistem taksonomi tumbuhan, sorgum diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Class  : Monocotyledonae 

Ordo  : Poales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Sorghum 

Species : Sorghum bicolor (L.) Moench  

(USDA, 2008).  

 

Genus sorghum terdiri atas 20 atau 32 spesies, berasal dari Afrika Timur, satu 

spesies di antaranya berasal dari Meksiko.  Tanaman ini dibudidayakan di Eropa 

Selatan, Amerika Utara, Amerika Tengah, dan Asia Selatan.  Di antara spesies-

spesies sorgum, yang paling banyak dibudidayakan adalah spesies Sorghum 

bicolor (L.) Moench.  Morfologi tanaman sorgum mencakup akar, batang, daun, 

tunas, bunga, dan biji (Andriani, 2006). 

 

Rangkaian bunga sorgum berada di bagian ujung tanaman.  Bentuk tanaman ini 

secara umum hampir mirip dengan jagung, yang membedakan adalah tipe bunga 

dimana jagung memiliki bunga tidak sempurna, sedangkan sorgum bunga 

sempurna (Rismunandar, 2006).  Rangkaian bunga sorgum terdapat di ujung 

tanaman, tampak pada pucuk batang dan bertangkai panjang tegak lurus.  Bunga 



 

9 

 

tersusun dalam malai.  Tiap malai terdiri atas banyak bunga yang dapat 

menyerbuk sendiri atau silang.  Rangkaian bunga sorgum nantinya akan menjadi 

bulir-bulir sorgum.  Biji tertutup oleh sekam yang berwarna kekuning-kuningan 

atau kecoklat-coklatan.  Warna biji bervariasi yaitu coklat muda, putih atau putih 

suram tergantung varietas (Hadittama, 2008). 

 

Menurut Rismunandar (2006), tanaman sorgum memiliki akar serabut.  Sorgum 

merupakan tanaman biji berkeping satu tidak membentuk akar tunggang dan 

hanya akar lateral.  Batang tanaman sorgum beruas-ruas dan berbuku-buku, tidak 

bercabang dan pada bagian tengah batang terdapat seludang pembuluh yang 

diselubungi oleh lapisan keras (sel-sel parenkim).  Daun tumbuh melekat pada 

buku-buku batang dan tumbuh memanjang, yang terdiri dari kelopak daun, lidah 

daun dan helaian daun.  Daun tanaman sorgum terdapat lapisan lilin yang ada 

pada lapisan epidermisnya.  Adanya lapisan lilin tersebut menyebabkan tanaman 

sorgum mampu bertahan pada daerah dengan kelembaban sangat rendah.  Lapisan 

lilin tersebut menyebabkan tanaman sorgum mampu hidup dalam cekaman 

kekeringan.  Daun berlapis lilin yang dapat menggulung bila terjadi kekeringan.  

 

Keistimewaan dari tanaman sorgum daripada tanaman pangan lainnya yakni 

memiliki kemampuan untuk tumbuh kembali setelah dipotong atau dipanen 

disebut ratoon, setelah panen akan tumbuh tunas-tunas baru yang tumbuh dari 

bagian batang di dalam tanah, oleh karena itu pangkasannya harus tepat di atas 

permukaan tanah.  Ratoon sorgum dapat dilakukan 2--3 kali, apabila dipelihara  

Dan dipupuk dengan baik, hasil ratoon dapat menyamai hasil panen pertama 

(Tati, 2003). 
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Sorgum dapat tumbuh pada daerah tropis dan subtropis, dari dataran rendah 

sampai 700 meter diatas permukaan laut.  Suhu optimum yang diperlukan untuk 

tumbuh berkisar antara 25--30°C dengan kelembapan relatif 20--40%.  Sorgum 

juga tidak terlalu peka terhadap pH tanah, untuk pertumbuhan yang optimum pH 

berkisar 5,5--7,5.  Sorgum tumbuh baik di daerah kering disebabkan lapisan lilin 

yang ada pada permukaan daun sorgum.  Lapisan lilin tersebut akan mengurangi 

penguapan air dari dalam sorgum (Hadittama, 2008).  Tanaman sorgum dapat 

tumbuh dengan baik walaupun dibudidayakan pada lahan yang kurang subur, air 

yang terbatas, dan input yang rendah, bahkan di lahan berpasirpun masih dapat 

tumbuh dengan baik.  Tanaman sorgum baik ditanam pada kisaran ketinggian 0-

500 mdpl.  Apabila ditanam pada ketinggian lebih dari 500 mdpl, tanaman sorgum 

akan terhambat pertumbuhannya dan memliki umur yang panjang.  Curah hujan 

yang dibutuhkan tanaman ini adalah 600 mm/tahun. Tanaman ini mampu hidup 

diatas suhu 47°F (Kusuma et al., 2008).  

 

B.  Pupuk Kandang 

 

 

Pupuk kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak baik ternak 

ruminansia ataupun ternak unggas.  Sebenarnya, keunggulan pupuk kandang tidak 

terletak pada kandungan unsur hara karena sesungguhnya pupuk kandang 

memiliki kandungan hara yang rendah.  Kelebihannya adalah pupuk kandang 

dapat meningkatkan humus, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan 

kehidupan mikroorganisme pengurai (Zulkarnain, 2009). 
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Secara umum setiap ton pupuk kandang mengandung 5 kg N, 3 kg P2O5 dan 5 kg 

K2O serta unsur-unsur hara esensial lain dalam jumlah yang relatif kecil. 

Sifat-sifat dari pupuk kandang adalah sebagai berikut:  

1.  kotoran ayam mengandung N tiga kali lebih besar daripada pupuk kandang 

2.  kotoran kambing mengandung N dan K masing-masing dua kali lebih besar  

  dari pada kotoran sapi. 

3.  kandungan unsur hara dalam kotoran ayam adalah yang paling tinggi, karena 

bagian cair (urin) tercampur dengan bagian padat.Kandungan unsur hara dalam 

pupuk kandang ditentukan oleh jenis makanan yang diberikan (Roidah, 2013). 

 

Jenis pupuk kandang berdasarkan jenis ternak atau hewan yang menghasilkan 

kotoran antara lain adalah pupuk kandang sapi, pupuk kandang kuda, pupuk 

kandang kambing atau domba, pupuk kandang babi, dan pupuk kandang unggas 

(Hasibuan, 2006). 

 

Bahan organik memiliki peranan dalam memperbaiki kesuburan tanah, peranan 

tersebut diantaranya:  

1.  melalui penambahan unsur-unsur hara N, P, dan K yang secara lambat tersedia 

2.  meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga kation-kation hara yang  

penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman 

3.  memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik  

untuk respirasi dan pertumbuhan akar 

4.  meningkatkan kemampuan mengikat air sehingga ketersediaan air bagi 

tanaman lebih terjamin 
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5.  meningkatkan aktivitas mikroba tanah   

(Hardjowigeno, 2003). 

 

C.  Penggunaan Pupuk Kandang pada Tanaman 

 

 

Menurut Ifradi et al. (2003) pupuk kandang dapat  mempertahankan bahan 

organik tanah, meningkatkan aktivitas biologis dan juga  meningkatkan 

ketersediaan air tanah.  Semakin tinggi kadar air tanah maka absorbsi dan 

transportasi unsur hara maupun air akan lebih baik, sehingga laju fotosintesis 

untuk dapat menghasilkan cadangan makanan bagi pertumbuhan tanaman lebih 

terjamin dan produksi pun akan meningkat. 

 

Pada lahan kering pupuk kandang dapat diaplikasikan dengan beberapa cara yaitu 

disebar di permukaan tanah kemudian dicampur pada saat pengolahan tanah, 

dalam larikan, dan dalam lubang-lubang tanam.  Metode aplikasi berkaitan 

dengan jenis tanaman yang akan ditanam.  Pemberian pupuk kandang pada 

tanaman sayuran mencapai 20--30 ton/ha, sedangkan tanaman pangan lahan 

kering seperti jagung, kedelai, padi gogo dan lain-lain sejumlah 1--2 ton/ha.  

Pemberian pupuk kandang ayam sebesar 2 ton/ha dengan kadar N, P2O5 dan K 

sebesar berturut-turut 0,76%--14,13%, dan 0,1% pada lahan kering di Pleihari-

Kalimantan Selatan meningkatkan produksi biji kering pipilan sebesar 4% 

(Supriatna et al., 2005).  

 

Pengaruh pemberian pupuk kandang tidak terlalu besar pada pertanaman pertama.  

Hasil penelitian (Yuliana et al., 2015) menunjukkan bahwa dengan aplikasi pupuk 

kandang ayam sebesar 2 ton/ha meningkatkan produksi jagung sebanyak 6% pada 
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musim pertama sedangkan pada musim kedua sebesar 40% pada perlakuan tanpa 

dan dengan bahan organik, peningkatan antar musim mencapai enam setengah 

kali.  Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang umumnya 

terlihat terutama pada musim kedua (residu).  Kualitas pupuk kandang sangat 

berpengaruh terhadap respon tanaman.  Pupuk kandang ayam secara umum 

mempunyai kelebihan dalam kecepatan penyediaan hara, komposisi hara seperti 

kadar N, P, K, dan Ca dibanding pupuk kandang sapi dan kambing.  

 

Pada pengujian Yuliana et al. (2015), pemberian pupuk kandang ayam 

menghasilkan produksi tertinggi pada tanaman sayuran selada pada tanah Andisol 

Cisarua dengan takaran optimum ± 25 ton/ha.  Demikian pula hasil penelitian 

Suastika et al. (2005), diperoleh hasil yang sama dimana pemberian pupuk 

kandang ayam takaran 1 ton/ha yang dikombinasikan dengan fosfat alam Tunisia 

sebesar 1 ton/ha pada tanah Oxisol Pleihari menghasilkan 4,21 ton/ha jagung 

sedangkan yang menggunakan pupuk kandang sapi dengan takaran dan fosfat 

alam Tunisia yang sama hanya diperoleh 2,96 ton/ha.  

 

Penggunaan dosis pupuk kandang juga mempengaruhi produktivitas dan 

kandungan nutrisi dari tanaman pakan.  Pada hasil penelitian Sajimin et al. 

(2011), pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha menghasilkan pertumbuhan 

tanaman dan produksi hijauan alfalfa tertinggi. 

 

D. Kualitas Pupuk Kandang 

 

 

Pupuk kandang dapat digolongkan ke dalam pupuk organik yang memiliki 

kelebihan.  Beberapa kelebihan pupuk kandang sehingga sangat disukai para 
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petani seperti, memperbaiki struktur dan tekstur tanah, menaikkan daya serap 

tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah dan sebagai 

sumber zat makanan bagi tanaman (Wiryanta, 2003).  Kualitas pupuk organik 

sangat bervariasi, tergantung pada jenis ternak yang menghasilkan kotoran, umur 

ternak, jenis pakan yang dikonsumsi, campuran bahan selain feses, proses 

pembuatan, serta teknik penyimpanannya (Setiawan, 2010). 

 

E.  Pupuk Kandang Ayam 

 

 

Kotoran ayam merupakan sumber hara yang penting karena mempunyai  

kandungan nitrogen yang lebih tinggi dibanding pupuk kandang lain.  Menurut  

Odoemena (2006) pupuk kandang ayam merupakan sumber yang baik bagi  

unsur-unsur hara makro dan mikro yang mampu meningkatkan aktivitas mikroba, 

sehingga cepat terdekomposisi dan melepaskan hara.  Aplikasi pupuk kandang 

ayam juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan daur hara seperti 

mengerahkan efek enzimatik atau hormon langsung pada akar tanaman sehingga 

mendorong pertumbuhan tanaman.  Unsur hara dalam pupuk kandang ayam 

tersedia dalam bentuk yang dapat langsung diserap tanaman.  Sementara pada 

kotoran sapi dan kambing memerlukan proses penguraian terlebih dahulu.  

 

Pengunaan pupuk kandang ayam berfungsi untuk memperbaiki struktur fisik dan 

biologi tanah, menaikan daya serap tanah terhadap air.  Pemberian pupuk kandang 

berpengaruh dalam menurunkan pH, hal ini disebabkan karena bahan organik dari 

pupuk kandang dapat menetralisir sumber kemasaman tanah.  Pupuk kandang 

juga akan menyumbangkan sejumlah hara kedalam tanah yang dapat berfungsi 
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guna menunjang pertumbuhan dan perkembangannya, seperti N, P, K.  Secara 

umum kandungan unsur hara tiap ton pupuk kandang ayam adalah 65.8 Kg N, 

13.7 Kg P dan 12.8 Kg K (Risnandar, 2004). 

 

Beberapa hasil penelitian aplikasi pupuk kandang ayam selalu memberikan respon 

tanaman yang terbaik pada musim pertama.  Hal ini terjadi karena pupuk kandang 

ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup 

pula jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk kandang 

lainnya (Widowati et al. 2005).  

 

F.  Pupuk Kandang Sapi 

 

 

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang lainnya yaitu 

mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara 

makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada tanah 

(Hartatik dan Widowati, 2010).  Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang 

yang berasal dari kotoran sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, 

meningkatkan daya pegang air dan meningkatkan kapasitas tukar kation 

(Hadisumitro, 2002).  Unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi yakni N 

2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 

70,5 ppm (Wiryanta dan Bernardinus, 2002). 

Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat yang lebih tinggi dibanding pupuk 

kandang lainnya seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter 

C/N rasio yang cukup tinggi yaitu >40 (Hartatik dan Widowati, 2010).  Tingginya 



 

16 

 

kadar C dalam pupuk kandang sapi menghambat penggunaan langsung ke lahan 

pertanian karena akan menekan pertumbuhan tanaman utama.  Penekanan 

pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan menggunakan N yang 

tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga tanaman utama 

akan kekurangan N.  Penggunaan pupuk kandang sapi yang maksimal harus 

dilakukan pengomposan agar menjadi kompos pupuk kandang sapi dengan rasio 

C/N di bawah 20, selain masalah rasio C/N, pemanfaatan pupuk kandang sapi 

secara langsung juga berkaitan dengan kadar air yang tinggi.  Menurut Prajnanta 

(2009) pupuk kandang yang tidak matang atau dikomposkan akan berbahaya bagi 

tanaman sebab masih mengeluarkan gas selama proses pembusukannya. 

 

G.  Pupuk Kandang Kambing 

 

 

Kandungan hara dari pupuk kandang kambing mengandung rasio yaitu C/N ±  

20--50 (Hartatik dan Widowati, 2009).  Nilai rasio C/N pupuk kandang kambing 

umumnya masih diatas 30.  Pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio 

C/N<20, sehingga pupuk kandang kambing harus dikomposkan.  Kadar hara K 

pada pupuk kandang kambing relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya, 

serta kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk kandang lainnya 

(Hartatik et al., 2005). 

 

Menurut Suwardjono, (2004) peranan penting dari pupuk kandang kambing 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman adalah sebagai berikut  : 

1.    pupuk kandang mengandung zat seperti N (0,97), P (0,69), K (1,66) . 

2.    mampu melonggarkan susunan tanah terutama jenis tanah liat sehingga udara  
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mudah menembus kedalam, dengan kata lain dapat memperbaiki aerase 

tanah. 

3.    meningkatkan daya serap tanah terhadap air, sehingga ketersediaanair yang 

dibutuhkan tanaman memadai. 

4.    mendorong kehidupan dan perkembangan jasad renik tanah yang berguna 

untuk mengubah zat-zat makanan di dalam tanah.             

 

H.  Kompos Pupuk Kandang 

 

 

Kompos adalah bahan organik yang dibusukkan pada suatu tempat yang 

terlindung dari matahari dan hujan, diatur kelembabannya dengan menyiram air 

bila terlalu kering.  Untuk mempercepat perombakan dapat ditambah kapur, 

sehingga terbentuk kompos dengan C/N rasio rendah yang siap untuk digunakan. 

Bahan untuk kompos dapat berupa sampah atau sisa-sisa tanaman tertentu 

(Roidah, 2013).  

 

Bahan organik tidak dapat digunakan secara langsung oleh tanaman karena 

perbandingan kandungan C/N dalam bahan tersebut tidak sesuai dengan C/N 

tanah.  Rasio C/N merupakan perbandingan antara karbohidrat (C) dan nitrogen 

(N).  Rasio C/N tanah berkisar antara 10--20.  Apabila bahan organik mempunyai 

rasio C/N mendekati atau sama dengan rasio C/N tanah, maka bahan tersebut 

dapat digunakan tanaman.  Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio 

C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (<20).  Semakin tinggi rasio 

C/N bahan organik maka proses pengomposan atau perombakan bahan semakin 

lama.  Waktu yang dibutuhkan bervariasi dari satu bulan hingga beberapa tahun 
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tergantung bahan dasar (Sugihharto, 2011).  Kompos sangat baik digunakan 

sebagai pupuk pada tanah-tanah yang bertekstur keras untuk memperbaiki 

strukturnya.  Biasanya penggunaan kompos diimbangi dengan pemberian pupuk 

kandang.  Hal ini akan membantu meningkatkan kandungan unsur hara di dalam 

tanah (Agromedia, 2007). 

 

Perlakuan pengomposan juga dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi 

tanaman, karena perubahan bentuk dari tidak tersedia menjadi mudah tersedia.  

Pada Tabel 2, di bawah menunjukkan bahwa dengan adanya pengomposan 

meningkatkan kadar hara N, P, K, Ca, dan Mg; menurunkan rasio C/N dan kadar 

air per unit yang sama. 

Tabel 1. Kadar Hara Pupuk kandang Sebelum dan Sesudah Dikomposkan 

Jenis Bahan Asal 
Kadar Hara 

C N C/N P K 

Bahan Segar --------------------------- % -------------------------- 

     Kotoran Sapi 63,44 1,53 41,46 0,67 0,70 

     Kotoran Kambing 46,51 1,41 32,98 0,54 0,75 

     Kotoran Ayam 42,18 1,50 28,12 1,97 0,68 

Kompos  ---------------------------- % -------------------------- 

     Sapi   2,34 16,8 1,08 0,69 

     Kambing   1,85 11,3 1,14 2,49 

     Ayam   1,70 10,8 2,12 1,45 

Sumber : Widowati et al. (2005) 

 

I.  Produksi Segar Tanaman 

 

Suswati (2012) menyatakan bahwa produksi hijauan segar diukur dari jumlah 

hijauan yang dihasilkan pada saat panen dan untuk pengukuran produksi bahan 

kering dengan cara pengambilan tanaman pada saat defoliasi.  Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi produksi bahan segar yaitu faktor pencahayaan yang 

rendah mengakibatkan produksi bahan segar menurun.  Cahaya sangat berguna 
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dalam proses fotosintesis tumbuhan sehingga peran cahaya sangat dibutuhkan 

dalam peningkatan produksi bahan segar.  Interaksi antara naungan dan jenis 

rumput juga berpengaruh sangat nyata pada produksi berat segar.  Naungan 

mempengaruhi kecepatan fotosintesa.   

 

J.  Jumlah Anakan Tanaman 

 

 

Santoso (2007) menyatakan bahwa nitrogen merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman terutama dalam pembentukan anakan.  Selanjutnya menurut 

Simanungkalit (2004), bahwa pospor berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

dan pembentukan anakan atau tunas pada tanaman serealia.  Sanchez (2009) 

mengatakan bahwa pembentukan anakan pada tanaman padi sangat erat 

hubungannya dengan keadaan nitrogen di dalam tanaman. 

 

K.  Proporsi Batang dan Daun 

 

 

Sorgum memiliki potensi hasil yang relatif lebih tinggi dibanding padi, gandum 

dan jagung.  Bila kelembaban tanah bukan merupakan faktor pembatas, hasil 

sorgum dapat melebihi 11 ton/ha dengan rata-rata hasil antara 7--9 ton/ha.  Pada 

daerah dengan irigasi minimal, rata-rata hasil sorgum dapat mencapai 3--4 ton/ha. 

Selain itu, sorgum memiliki daya adaptasi luas mulai dari dataran rendah, sedang 

sampai dataran tinggi 

 

Limbah sorgum (daun dan batang segar) dapat dimanfaatkan sebagai hijauan 

pakan ternak.  Potensi daun sorgum manis sekitar 14--16% dari bobot segar 

batang atau sekitar 3 ton/ha daun segar/ ha dari total produksi 20 ton/ha.  Setiap 
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hektar tanaman sorgum dapat menghasilkan jerami 2,62 ton/ha bahan kering.  

Konsumsi rata-rata setiap ekor sapi adalah 15 kg daun segar/hari.  Daun sorgum 

tidak dapat diberikan secara langsung kepada ternak, tetapi harus dilayukan 

dahulu sekitar 2--3 jam. Nutrisi daun sorgum setara dengan rumput gajah dan 

pucuk tebu.  Komposisi kimia dari limbah sorgum yang didukung oleh nilai daya 

cerna dan komponen serat dari limbah tersebut, tidak kalah dibanding jerami 

jagung dan pucuk tebu (Sofyadi, 2011). 

 

L. Ratoon Sorgum 

 

 

Menurut Sofyadi (2011), tanaman sorgum sudah dapat dipanen pada umur 3--4 

bulan tergantung varietas.  Penentuan saat panen Sorgum dapat dilakukan dengan 

berpedoman pada umur setelah biji terbentuk atau dengan melihat ciri-ciri visual 

biji.  Pemanenan juga dapat dilakukan setelah terlihat adanya ciri-ciri seperti 

daun-daun berwarna kuning dan mengering, biji-biji bernas dan keras  serta 

berkadar  tepung  maksimal. 

 

Tabel 2. Rata-rata pengaruh dosis pupuk kotoran ternak ayam terhadap  

  produksi/bobot basah tanaman rumput Brachiaria Humidicola 

 

Dosis Pupuk Kotoran 

Ternak Ayam 

Pemotongan Pertama 

(Kg) 

Pemotongan Kedua 

(Kg) 

A0 (Kontrol) 2, 26 a 2, 21 a 

A1 (20 ton/ha) 5, 40 b 3, 65 b 

A2 (30 ton/ha) 5, 26 b 3, 80 b 

A3 (40 ton/ha) 6, 50 b 4, 52 b 

Keterangan : Rataan pada masing-masing kolom yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ pada taraf α 0, 05 

 

Efektifitas pemberian dosis pupuk kotoran ternak ayam pada pemotongan pertama 

dan kedua dapat dilihat pada Gambar 1, 2 dan 3 menunjukkan kecenderungan 
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bahwa pada pemotongan kedua, jumlah anakan, tinggi tanaman dan produksi 

mengalami penurunan dibandingkan pada pemotongan pertama.  Hal ini 

disebabkan karena pupuk kotoran ayam termasuk dalam pupuk yang cepat 

terdekomposisi, sehingga pada pemotongan kedua efek sisa yang ditimbulkan 

juga menurun.  Sejalan dengan pendapat Widowati et al. (2005) yang menyatakan 

bahwa pada penelitian aplikasi pupuk kandang memberikan respon tanaman yang 

terbaik pada musim pertama dimana hal tersebut terjadi karena pupuk kandang 

ayam lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai unsur hara yang relatif lebih 

besar dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya.  Selain itu kualitas pupuk 

kandang sangat berpengaruh terhadap respon tanaman. 

 

Pupuk kandang ayam secara umum memiliki kelebihan dalam kecepatan 

penyediaan hara.  Walaupun demikian hasil yang ditunjukkan pada pemotongan 

pertama dan kedua tidak terlalu berbeda jauh artinya bahwa efek sisa yang 

ditimbulkan masih ada walaupun jumlahnya menurun.  Sejalan dengan pendapat 

Setyorini et al. ( 2006) yang menyatakan bahwa unsur hara dalam kotoran hewan 

ketersediannya (release) lambat sehingga tidak mudah hilang.  Ditambahkan pula 

oleh Damayanti (2006) yang menyatakan bahwa pupuk kandang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.  Pupuk kandang merupakan pupuk yang 

lambat bereaksi dan menyediakan unsur hara secara berangsur angsur.  Pupuk 

kandang membantu meningkatkan laju infiltrasi air hujan dan memperbaiki fisik 

tanah.  Pupuk kandang yang diberikan secara teratur lambat laun akan membentuk 

suatu cadangan unsur hara di dalam tanaman.  
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Pertumbuhan tanaman ratun umumnya lebih rendah dibanding tanaman utama.  

Hasil penelitian (Efendi et al,. 2013) menunjukkan bahwa tinggi tanaman utama 

pada akhir musim hujan 306 cm sedangkan pada musim kemarau turun menjadi 

198--250 cm.  Penurunan tinggi tanaman berhubungan dengan ketersediaan air 

yang rendah.  Tanaman ratoon dapat lebih tinggi jika tanaman utamanya ditanam 

pada musim kemarau dan panen pada awal musim hujan, dan ratoonnya tumbuh 

pada musim hujan. 

 

Besarnya penurunan biomas tanaman ratoon kedua disebabkan oleh menurunnya 

persentase tumbuh ratoon dan umur tanaman menjadi lebih pendek.  Besarnya 

akumulasi bobot total biomas tanaman utama dan ratoon didukung oleh beberapa 

faktor, yaitu (a) potensi produksi biomas per satuan luas yang besar, dan (b) daya 

ratun yang tinggi.  Hal tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam merakit 

varietas sorgum manis yang mampu menghasilkan biomas segar dan daya ratoon 

tinggi serta persentase penurunan biomas tanaman ratoon yang rendah dibanding 

tanaman utama (Efendi et al., 2013). 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2017-Juni 2017.  Tempat 

penelitian, yaitu di Jalan Bhineka, Kelurahan Beringin Raya, Kecamatan 

Kemiling, Bandar Lampung, Lampung. 

 

B.  Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

1.  Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa: bibit sorgum 

(diperoleh dari PT. Andini), pupuk kandang kotoran sapi (diperoleh dari 

skandang Jurusan Peternakan), pupuk kandang kotoran kambing (diperoleh 

dari kandang Jurusan Peternakan), pupuk kandang kotoran ayam (diperoleh 

dari peternakan Ayam Pinang Jaya), sekam (diperoleh dari pabrik penggilingan 

padi), abu, kapur dolomit (diperoleh dari toko pertanian), Effective 

Microorganisme (EM-4) (diperoleh dari toko pertanian), dan air sumur. 

 

2.  Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan seluas 200 m
2
, cangkul, 

sabit, timbangan gantung, timbangan analitik, karung, terpal, kantong plastik, 

dan ember. 



 

25 

 

C.  Metode Penelitian 

 

 

1.  Rancangan perlakuan 

 

Masing-masing perlakuan pada penelitian ini adalah :  

1. Perlakuan utama : jenis pupuk kandang terdiri dari 3, yaitu:  

K1 : pupuk kandang kotoran sapi 

K2 : pupuk kandang kotoran kambing 

K3 : pupuk kandang kotoran ayam. 

2. Perlakuan pada anak petak : dosis penggunaan kotoran ternak meliputi: 

R0 : 0 (ton/ha) 

R1 : 15 (ton/ha) 

R2 : 20 (ton/ha) 

R3 : 25 (ton/ha) 

 

2.  Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan teknik 

penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode split splot design 

(rancangan petak terbagi).  Hal ini karena dalam perlakuan utama terdapat 

perlakuan anak petak.  Perlakuan utama berupa jenis-jenis pupuk kandang 

sedangkan perlakuan anak petak pada masing-masing perlakuan utama berupa 

dosis penggunaan pupuk kandang.  Bibit yang digunakan berupa biji.  Setiap 

unit perlakuan percobaan berupa petak berukuran 2 x 1,8 m.  Setiap unit 

percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapat 36 unit percobaan. 
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Gambar 1. Tata letak percobaan 
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3.  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental yang terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu : tahap pembuatan kompos kotoran sapi dan kambing, tahap 

budidaya sorgum, serta pengukuran produksi segar, jumlah anakan, dan 

proporsi batang daun. 

 

3.1  Pembuatan kompos  

Pembuatan Kompos dilakukan dengan cara fermentasi menggunakan 

starter bakteri yang berasal dari EM4.  Menurut Bahar dan Haryanto 

(1999), cara pembuatan kompos ini meliputi: mengumpulkan feses sapi 

atau feses kambing, kemudian dipindahkan ke tempat pembuatan pupuk 

organik. Tempat pemrosesan pembuatan pupuk organik harus dijaga agar 

tidak mendapatkan panas langsung dari sinar matahari dan terlindung dari 

airhujan.  Selanjutnya feses tersebut dicampur dengan probiotik atau EM4 

sebanyak 2,5 kg probiotik untuk setiap ton pupuk, setelah itu ditumpuk 

pada tempat yang telah disiapkan dengan ketinggian tumpukan sekitar 

80cm. Periode pembuatan kompos dilakukan selama 14 hari. 

 

Keberhasilan proses dekomposisi tersebut akan diikuti dengan peningkatan 

temperatur hingga mencapai sekitar 70°C kemudian menurun yang 

menunjukkan adanya pendinginan yang disebabkan oleh berkurangnya 

proses dekomposisi dan akhirnya mencapai titik konstan.  Bahan sumber 

unsur kalsium (kapur dolomit) dan sumber potasium (abu dan sekam) 

dapatditambahkandandiaduk merata sebanyak 20 kg kapur dolomit, 100 kg 

abu dan 70,75 kg sekam untuk setiap ton pupuk organik. 



 

28 

 

3.2  Budidaya sorgum 

Tahap pemeliharaan sorgum meliputi: pengolahan tanah, pemupukan, 

penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan. 

 

3.2.1  Pengolahan tanah 

Sebelum pengolahan tanah terlebih dahulu dilakukan pembersihan lahan 

(land clearing), setelah bersih selanjutnya dilakukan pembalikan dengan 

cangkul untuk memecahkan lapisan tanah menjadi bongkahan-bongkahan 

dan membalik lapisan tanah kemudian dibiarkan beberapa hari.  Tanah 

digemburkan menjadi struktur yang remah sekaligus membersihkan sisa-

sisa perakaran gulma.  Setelah digemburkan, dibuat guludan untuk setiap 

percobaan sebanyak 4 guludan. 

 

3.2.2  Pemupukan 

Pemupukan dilakukan satu kali yaitu saatpembuatan guludan dengan cara 

menaburkan pupuk lalu diaduk bersama tanah pada guludan. Dosis 

pemberian pupuk sesuai dengan perlakuan. 

 

3.2.3  Penanaman 

Membuat lubang pada guludan dengan kedalaman 2--3 cm dengan jarak 

60 x 50 cm.  Selanjutnya memasukkan 3 butir biji sorgum pada tiap 

lubang, kemudian menutup lubang tersebut dengan tanah.  Setelah 10 hari, 

dilakukan pemilihan dua tanaman yang tumbuh dengan baik dan 

membuang satu tanaman yang lain. 
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3.2.4  Pemeliharaan 

Penyulaman dan penjarangan dilakukan untuk mendapatkan kerapatan 

tanaman yang diinginkan, apabila ada tanaman yang tidak tumbuh segera 

diganti dengan yang baru, atau tanaman yang terlalu rapat dikurangi.  

Proses pengairan dilakukan setiap pagi dan sore hari atau menyesuaikan 

dengan cuaca, sedangkan  penyiangan (pembersihan gulma) dilakukan 

setiap 7 hari sekali. 

 

3.2.4  Pemanenan 

Pemanenan dilakukan saat terdapat dua atau tiga tanaman sorgum yang 

berbungayaitu pada umur 52 hari.  Cara pemanenan dilakukan dengan 

memotong tanaman sorgum menggunakan sabit dan menyisakan 10 cm 

batang sorgum.  Pengambilan sampel untuk analisis proksimat adalah 10% 

dari jumlah tanaman yang dipilih berdasarkan pengacakan nomor. 

 

D.  Peubah yang diamati 

 

 

1.  Produksi Segar (ton/ha) 

Produksi segar diperoleh dengan cara menimbang bobot segar hijauan sorgum 

masing-masing perlakuan pada saat pemanenan pemotongan kedua. 

 

2.  Jumlah Anakan (batang/tanaman) 

Jumlah anakan hijauan sorgum dihitung pada saat panen.  Anakan dihitung 

dengan cara menghitung jumlah anakan per tanaman yang tumbuh dari  

batang utama. 
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3.  Proporsi Batang Daun (batang/daun) 

Proporsi batang daun didapat dengan cara menghitung rasio batang daun per 

tanaman pada saat pemanenan pemotongan kedua. 

 

E.  Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh, dianalisis ragam pada taraf nyata 5 % dan atau 1 % dan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk peubah yang berbeda 

nyata atau berbeda sangat nyata. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan  

sebagai berikut:  

1.  perbedaan jenis dan dosis pupuk kandangtidak berpengaruh nyata terhadap 

produskisegar, jumlahanakan, danproporsibatangdaunhijauan sorgum; 

2.  pupuk kandang tidak dapat meningkatkan produksi tanaman sorgum karena 

hanya dapat mengembalikan unsur hara dalam tanah. 

 

 

B.  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan jenis dan dosis pupuk 

anorganik terhadap produksi segar, jumlah anakan, dan proporsi batang daun 

hijauan sorgum. 
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